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Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan (library research) 

dengan sumber primer berupa tafsir Al-Qur’an, seperti Tafsir al-Misbah dan Tafsir an-Nur, yang 

memiliki pendekatan sosial. Sumber Sekunder berupa literatur terdahulu dan beberapa informasi sosial 

media. Penelitian juga memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji praktik verifikasi 

hoaks keagamaan di media digital.3 

Dalam proses penelitian, peneliti juga mengadopsi metode debunking sebagaimana dikembangkan 

oleh John Cook dan Stephan Lewandowsky. Metode ini sebelumnya telah banyak digunakan oleh peneliti 

terdahulu untuk memverifikasi tentang kasus hoaks. Selain itu, metode ini menekankan pentingnya fokus 

pada fakta inti, memberikan peringatan eksplisit sebelum menyebutkan ulang hoaks, serta memberikan 
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penjelasan alternatif yang benar. Pendekatan ini dinilai efektif untuk mengurangi dampak misinformasi 

karena tidak hanya membantah hoaks, tetapi juga membangun pemahaman baru yang benar di 

masyarakat.4 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan lahir inovasi-inovasi baru dalam bidang literasi digital 

dan keagamaan, sehingga masyarakat dapat lebih siap menghadapi tantangan era informasi yang semakin 

kompleks dan dinamis. Kemudian, terciptanya masyarakat yang lebih waspada, kritis, dan bertanggung 

jawab dalam menerima serta menyebarkan informasi keagamaan. Dengan mengamalkan nilai-nilai yang 

diajarkan Al-Qur’an, terutama prinsip tabayyun, diharapkan hoaks keagamaan dapat diminimalisasi dan 

harmoni sosial tetap terjaga. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pendakwah, 
akademisi, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi penanggulangan hoaks keagamaan yang 

efektif dan aplikatif.5 
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لِكُمْ يُ وْعَظُ بِه﴿ فَاِذَا بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فاَمَْسِكُوْهُنَّ بِعَْرُوْفٍ اَوْ فَارقُِ وْهُنَّ بِعَْرُوْفٍ وَّاَشْهِدُوْا ذَوَيْ عَدْلٍ م ِ   ٖ  نْكُمْ وَاقَِيْمُوا الشَّهَادَةَ لِِل هِ ذۗه

َ يََْعَلْ لَّه  ﴾ ٢مََْرَجًا ۙ  ٖ  مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِلِل هِ وَالْيَ وْمِ الْْهخِرِ ەۗ وَمَنْ ي َّتَّقِ الِل ه
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َ بَِلِغُ اَمْرهِ ٖۗ  ﴿ وَّيَ رْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لَْ يََْتَسِبُۗ وَمَنْ ي َّتَ وكََّلْ عَلَى الِل هِ فَ هُوَ حَسْبُه ُ لِكُلِ  شَيْءٍ قَدْراً ٖ  اِنَّ الِل ه ﴾ ٣ۗۗ قَدْ جَعَلَ الِل ه

 

• 

• 

                                                 



 9 

ʾṣ

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/69392/
https://buruhmigran.or.id/2019/04/08/hoaks-dalam-pandangan-agama/
https://unkafa.ac.id/peran-pendakwah-dalam-menghadapi-hoax-dan-disinformasi-di-era-digital/
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http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/20342/

